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ABSTRACT

The implementation of Science and Social Studies (IPAS) learning at the
elementary school level within the framework of the Kurikulum Merdeka
(Independent Curriculum) remains inadequately synthesized in Indonesian
academic literature. This study aims to systematically identify, evaluate, and
synthesize evidence regarding the effectiveness of differentiated instruction in
IPAS learning. The findings indicate that differentiated instruction—implemented
through differentiation of content, process, product, and learning environment—
consistently enhances students' learning outcomes, engagement, motivation, and
creative expression in IPAS. The novelty of this study lies in its comprehensive
synthesis, which specifically examines differentiated instruction within the context
of IPAS and the Kurikulum Merdeka in Indonesia, while providing actionable,
practical implications for elementary school teachers, researchers, and
educational policymakers.

Keywords: Differentiated Instruction; IPAS; Elementary School; Kurikulum
Merdeka; Systematic Literature Review

ABSTRAK

Penerapan pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar dalam kerangka
Kurikulum Merdeka masih belum tersintesis secara memadai dalam literatur
akademik Indonesia. Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis bukti-bukti mengenai efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS. Temuan menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang diimplementasikan melalui diferensiasi
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar secara konsisten meningkatkan
hasil belajar, keterlibatan, motivasi, dan ekspresi kreatif siswa dalam [PAS.
Kebaharuan penelitian ini terletak pada sintesis komprehensif yang secara spesifik
mengkaji pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks IPAS dan Kurikulum
Merdeka di Indonesia, serta menyediakan implikasi praktis yang dapat
ditindaklanjuti oleh guru, peneliti, dan pemangku kebijakan pendidikan dasar.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; IPAS; Sekolah Dasar; Kurikulum
Merdeka; Systematic Literature Review
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A.Pendahuluan
Pendidikan

instrumen

merupakan
strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing
global. Dalam konteks abad ke-21,
paradigma pendidikan telah
mengalami transformasi fundamental
dari model transmisi pengetahuan
yang bersifat seragam menuju model
pembelajaran yang lebih adaptif,
personal, dan berpusat pada peserta
didik (student-centered learning).
Pergeseran paradigma ini
mencerminkan pengakuan global
bahwa setiap individu  memiliki
keunikan, keberagaman, dan potensi
yang berbeda-beda, sehingga
pendekatan pembelajaran tunggal
tidak lagi memadai untuk
memfasilitasi perkembangan optimal
seluruh siswa (Fauzi et al., 2023)
Pada skala internasional,
gerakan pendidikan inklusif dan
berkeadilan (inclusive and equitable
quality education) yang diusung
dalam agenda Sustainable
Development Goals (SDGs) poin ke-4
mendorong seluruh sistem
pendidikan di dunia untuk merancang
lingkungan belajar yang mampu
mengakomodasi keberagaman siswa

secara sistematis. Dalam kerangka

ini, pembelajaran berdiferensiasi
(differentiated  instruction) muncul
sebagai salah satu pendekatan
pedagogis yang paling banyak
direkomendasikan oleh para pakar
pendidikan, karena kemampuannya
dalam menyesuaikan konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar
sesuai dengan kesiapan belajar
(readiness), minat (interest), dan
profil belajar (learning profile) masing-
masing siswa (Lisdiana et al., 2019)

Di Indonesia, momentum
reformasi kurikulum yang ditandai
oleh peluncuran Kurikulum Merdeka
Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek)

2022 menjadi titik tolak penting bagi

oleh Kementerian

pada tahun

transformasi pembelajaran di jenjang
sekolah dasar. Kurikulum Merdeka
secara eksplisit menempatkan
pembelajaran berdiferensiasi sebagai
pilar utama dalam filosofi Merdeka
Belajar, dengan memberikan
fleksibilitas yang lebih besar kepada
guru dalam merancang pengalaman
belajar yang kontekstual, bermakna,
dan responsif terhadap kebutuhan
individual siswa (Kemendikbudristek,
2022). Salah satu inovasi paling
signifikan dalam Kurikulum Merdeka

adalah diintegrasikannya lImu
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
sebagai mata pelajaran terpadu di
jenjang sekolah dasar,
menggabungkan  dimensi  sains,
teknologi, dan ilmu sosial dalam satu
kerangka pembelajaran yang utuh
dan holistik.

Secara konseptual, mata
pelajaran [IPAS dalam Kurikulum
Merdeka

mengembangkan kompetensi siswa

dirancang untuk

secara multidimensional, meliputi
kemampuan berpikir kritis dan ilmiah,
literasi  sains, kesadaran dan
kepedulian lingkungan, serta
pemahaman terhadap fenomena
sosial dan budaya di sekitar mereka.
Capaian pembelajaran IPAS
mencakup enam elemen utama:
pemahaman IPAS (sains dan sosial),
keterampilan proses sains, penalaran
dan pembuktian, komunitas, bumi
dan alam semesta, serta manusia
dan lingkungannya. Kompleksitas
dan keluasan cakupan IPAS ini
menuntut strategi pembelajaran yang
mampu mengakomodasi
keberagaman kemampuan, minat,
dan latar belakang siswa secara
efektif (Sudarmoko et al., 2025)
Dalam konteks pembelajaran
IPAS, penerapan metode

pembelajaran yang berbeda-beda

sangatlah  krusial karena setiap
peserta  didik memiliki  tingkat
kemampuan, minat, dan gaya belajar
yang unik. Beberapa siswa lebih
mudah memahami materi melalui
aktivitas praktik, sementara yang lain
lebih suka belajar lewat gambar atau
video, dan ada juga yang lebih
nyaman belajar melalui membaca
atau berdiskusi. Variasi ini perlu
diperhatikan oleh guru agar semua
siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran dengan baik dan
mencapai hasil  belajar  yang
diinginkan.

berbeda-beda
dalam mengadaptasi kegiatan belajar

Pembelajaran yang

mendukung  guru

sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dalam mata pelajaran IPAS, banyak
materi yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan di sekitar.
Oleh  sebab itu, guru Dbisa
menyediakan berbagai cara belajar
agar siswa lebih mudah menangkap
konsep yang sedang dipelajari.
Misalnya, saat mempelajari
ekosistem, sebagian siswa dapat
melakukan pengamatan langsung di
lingkungan sekolah.

Namun demikian, kesenjangan
yang signifikan masih ditemukan
antara idealitas kebijakan dan realitas
implementasi di lapangan. Berbagai
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penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru sekolah dasar
masih menggunakan pendekatan
pembelajaran yang seragam (one-
size-fits-all approach), di mana
seluruh siswa diperlakukan seolah
memiliki kesiapan belajar, minat, dan
kemampuan yang identik (Suprayogi,
2016). Kondisi ini tidak hanya
bertentangan dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka, tetapi juga gagal
memaksimalkan potensi belajar siswa
secara individual, terlebih dalam
konteks mata pelajaran IPAS yang
membutuhkan eksplorasi aktif dan

pemahaman mendalam tentang
fenomena alam dan sosial.
Permasalahan tersebut

diperparah oleh beberapa faktor
struktural, antara lain: (1)
keterbatasan pemahaman konseptual

guru tentang prinsip-prinsip
diferensiasi pembelajaran; (2)
minimnya  pelatihan  profesional

berkelanjutan yang berfokus pada
implementasi praktis diferensiasi; (3)
beban administratif yang tinggi yang
menyita waktu dan energi guru untuk
berinovasi; serta (4) keterbatasan
sumber belajar dan fasilitas teknologi
yang memungkinkan guru merancang
pembelajaran berdiferensiasi secara
efektif (Sari, 2025) Kompleksitas

permasalahan ini mengindikasikan
perlunya kajian yang komprehensif
dan sistematis mengenai efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dalam
konteks spesifik IPAS di sekolah
dasar.

Meskipun sejumlah penelitian
individual telah dilakukan mengenai
diferensiasi pembelajaran dan
pembelajaran IPAS secara terpisah,
kajian yang secara khusus
mensintesis efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks IPAS
di jenjang sekolah dasar dalam
kerangka Kurikulum Merdeka masih
sangat terbatas dalam literatur
akademik Indonesia. Kesenjangan
literatur (literature gap) inilah yang
menjadi landasan dan justifikasi
utama  penelitan ini. Dengan
menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR)
yang dipandu oleh protokol PRISMA,
penelitian ini berupaya menghasilkan
sintesis yang komprehensif, berbasis
bukti, dan dapat

mengenai efektivitas pembelajaran

diandalkan

berdiferensiasi dalam IPAS SD pada
era Kurikulum Merdeka.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

metode Systematic Literature Review
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(SLR) yang dipandu oleh protokol
PRISMA (Preferred Reporting Iltems
for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya
menghasilkan sintesis yang
komprehensif, terstruktur, transparan,
dan dapat direplikasi terhadap
pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan. SLR dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui serangkaian
tahapan yang ketat dan sistematis,
meliputi: (1) perumusan pertanyaan
penelitian (research questions); (2)
pengembangan strategi pencarian
(search strategy); (3) penetapan
kriteria inklusi dan eksklusi; (4)
proses seleksi artikel mengacu pada
protokol PRISMA; (5) ekstraksi data;
dan (6)
tematik(Triandini et al., 2019)
Pencarian literatur dilakukan

sintesis dan analisis

secara sistematis melalui tiga basis
data akademik utama yang
representatif dan relevan untuk
konteks penelitian ini: (1) Google
Scholar sebagai basis data cakupan
luas yang mencakup jurnal nasional
dan internasional; (2) Sinta (Science
and Technology Index) untuk
memastikan representasi jurnal ilmiah
nasional yang terindeks dan
berkualitas; serta (3) ERIC

(Education Resources Information
Center) untuk memperkaya perspektif
internasional terkait differentiated
instruction. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian meliputi
kombinasi dari: "pembelajaran
berdiferensiasi”, "differentiated
instruction”, "diferensiasi
pembelajaran”, "IPAS sekolah dasar",
"Kurikulum Merdeka", "pembelajaran
adaptif SD", "differentiated learning
elementary school", dan
"independent curriculum Indonesia".
Pencarian dilakukan menggunakan
operator Boolean AND dan OR untuk
mengoptimalkan hasil

pencarian(Nurwidiawati et al., 2024)

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil penelitian membuktikan
bahwa penggunaan pembelajaran
berdiferensiasi (dengan

menyesuaikan konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar) dapat
meningkatkan hasil belajar,
partisipasi, motivasi, serta kreativitas
siswa dalam mata pelajaran IPAS.
Keberhasilan ini terjadi karena
pembelajaran tidak lagi seragam
untuk semua siswa, melainkan
disesuaikan dengan kebutuhan dan

karakteristik individu. Penyesuaian
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konten memungkinkan siswa
menerima materi sesuai tingkat
kesiapan mereka, sehingga tidak
merasa  kesulitan atau  bosan.
Sementara itu, diferensiasi proses
melalui kegiatan seperti eksperimen,
diskusi, dan media multimedia
mengakomodasi gaya belajar visual,
auditori, maupun kinestetik.
Diferensiasi produk memberi siswa
kesempatan menunjukkan
pemahaman melalui karya sesuai
minat dan kemampuan, misalnya
laporan, infografis, atau model tiga
dimensi. Semua ini  didukung
lingkungan belajar yang inklusif,
aman, dan kondusif, yang mampu
mengurangi kecemasan siswa.
Peningkatan hasil belajar dan
keterlibatan siswa ini sejalan dengan
teori Carol Ann Tomlinson (2014)
tentang pembelajaran berdiferensiasi,
yaitu upaya sistematis guru
merespons kebutuhan belajar siswa
melalui penyesuaian berdasarkan
kesiapan, minat, dan profil belajar.
Jika guru mampu menyelaraskan
konten,

proses, produk, dan

lingkungan  dengan  karakteristik
siswa, pembelajaran akan lebih
efektif. Dalam IPAS, pendekatan ini
membantu siswa belajar sesuai

kemampuan masing-masing agar

berkembang optimal. Hal ini juga
sesuai dengan teori Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) dari
Vygotsky tentang pemberian bantuan
tepat bagi siswa yang membutuhkan
dan tantangan lebih bagi yang sudah
maju, serta pandangan Piaget dan
Ausubel tentang belajar bermakna
melalui pengalaman nyata yang
terhubung dengan pengetahuan awal
siswa.

Selain dampak kognitif,
pembelajaran berdiferensiasi juga
terbukti

intrinsik dan kreativitas. Temuan ini

meningkatkan motivasi
mendukung Teori Determinasi Diri
(Deci & Ryan, 2000) bahwa motivasi
berkembang ketika kebutuhan akan
otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan  sosial terpenuhi.
Siswa diberi kebebasan memilih cara
terbaik menunjukkan hasil belajar,
sehingga merasa memiliki kendali.
Penyesuaian tingkat kesulitan tugas
memungkinkan siswa merasakan
keberhasilan yang meningkatkan
rasa percaya diri dan kompetensi.
Suasana Dbelajar kolaboratif juga
memperkuat hubungan sosial.

Dengan demikian, pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya strategi
mengajar, tetapi pendekatan

berpusat pada siswa yang
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mengembangkan potensi akademik

dan nonakademik secara
menyeluruh.
Penerapan pembelajaran

berdiferensiasi dalam IPAS melalui
penyesuaian konten, proses, produk,
dan lingkungan secara konsisten
terbukti meningkatkan hasil belajar.
Siswa diberikan kebebasan memilih
cara terbaik agar tidak bosan dalam
belajar.

Strategi  diferensiasi

yang paling
meliputi: (1) penggunaan pertanyaan

proses
banyak diterapkan

bertingkat (tiered questioning) yang
disesuaikan dengan level kognitif
siswa; (2) pengelompokan fleksibel
(flexible  grouping)
kesiapan belajar, minat, atau acak;

berdasarkan

(3) scaffolding berjenjang (graduated
scaffolding) untuk mendukung siswa
dengan kemampuan beragam; serta
(4) variasi strategi pembelajaran aktif
seperti think-pair-share, jigsaw, dan
station rotation yang dimodifikasi
(Parsons et al.,, 2013). Temuan ini
sejalan dengan landasan teoritis zona
proksimal  (ZPD)
Vygotsky, yang menegaskan bahwa

perkembangan

instruksi yang paling efektif adalah
instruksi yang diberikan tepat di zona
perkembangan proksimal masing-
masing siswa. Ketika guru berhasil

menyesuaikan proses belajar sesuai
dengan ZPD

menunjukkan

individual,  siswa

peningkatan
keterlibatan  (engagement) yang
signifikan, sebuah fenomena yang
secara konsisten dilaporkan dalam
literatur yang dikaiji.

Diferensiasi lingkungan belajar
dalam konteks diferensiasi tidak
terbatas pada tatanan fisik ruang
kelas, tetapi mencakup juga iklim
psikologis dan emosional
pembelajaran, norma-norma interaksi
sosial, serta kultur kelas yang
mendukung ekplorasi bebas dari rasa
takut salah (Darra & Kanellopoulou,
2019). Guru yang

menciptakan lingkungan belajar yang

berhasil
aman secara psikologis
(psychologically safe) dan
menghargai keberagaman terbukti
mampu mendorong siswa—terutama
siswa dengan kecenderungan
pemalu atau berkesulitan belajar—
untuk lebih berani berpartisipasi aktif
dalam eksplorasi fenomena [PAS.
Temuan ini dikuatkan oleh teori
hierarki kebutuhan Maslow (1943),
yang menempatkan rasa aman
(safety needs) sebagai prasyarat
fundamental bagi  terpenuhinya
kebutuhan kognitif dan aktualisasi diri

siswa. Ketika siswa merasa aman
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untuk membuat kesalahan, bertanya,
dan bereksperimen tanpa takut
dihakimi,

keterlibatan dan motivasi intrinsik

mereka menunjukkan
yang jauh lebih tinggi dalam proses
belajar. Dalam konteks IPAS yang
mendorong siswa untuk berinkuiri
tentang fenomena alam dan sosial,
iklim kelas yang kondusif dan bebas
dari tekanan menjadi prasyarat yang
tidak dapat diabaikan.
Diferensiasi  konten memuat

beberapa strategi. Strategi ini
mencakup penyesuaian materi ajar,
sumber belajar, tingkat kompleksitas
teks, dan representasi informasi
sesuai dengan kemampuan dan
minat siswa yang beragam. Dalam
konteks IPAS, diferensiasi konten
umumnya diwujudkan melalui:
penyediaan lembar kerja berjenjang
(tiered worksheets) dengan tingkat
berbeda;

bacaan

kerumitan yang

penggunaan bahan
multilevel; pemanfaatan media visual,
audio, dan  audiovisual yang
disesuaikan dengan profil belajar
siswa; serta pengintegrasian konten
lokal yang relevan dengan konteks
kehidupan siswa (Maryani et al.,
2025). (De Smet et al., 2016)
menemukan  bahwa  diferensiasi

konten berbasis minat siswa dalam

IPAS menghasilkan peningkatan
literasi sains yang signifikan, dengan
efek lebih kuat pada siswa
perempuan yang memiliki
kecenderungan minat lebih beragam
dibandingkan siswa laki-laki. Temuan
ini menunjukkan pentingnya
pertimbangan faktor gender dalam
merancang diferensiasi konten
pembelajaran IPAS. (Keuning & Van
Geel, 2021) membuktikan bahwa
integrasi teknologi digital dalam
diferensiasi konten—melalui platform
pembelajaran adaptif—mampu
meningkatkan akurasi guru dalam
menyesuaikan konten dengan
kebutuhan individual setiap siswa.
Diferensiasi produk memberikan
kontribusi yang unik dan signifikan
terhadap pengembangan kompetensi
siswa yang tidak dapat sepenuhnya
digantikan oleh aspek diferensiasi
lainnya. Diferensiasi produk
memberikan siswa kebebasan untuk
mendemonstrasikan pemahaman
mereka melalui berbagai format dan
media sesuai dengan kekuatan dan
minat mereka, meliputi: laporan
tertulis, poster ilmiah, model tiga
dimensi, presentasi lisan, video
dokumenter, infografis, proyek
berbasis masalah (Problem-Based

Learning), atau pameran hasil belajar
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(Sukmada & Sudarti, 2024). (Suryanti
et al.,, 2021) menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS berbasis proyek
(Project-Based Learning) yang
diintegrasikan dengan diferensiasi
produk menghasilkan peningkatan
literasi sains dan kemampuan berpikir
kritis yang signifikan pada siswa
kelas IV SD. Ketika siswa memiliki
agensi dalam memilih cara
mendemonstrasikan pemahaman

mereka, motivasi intrinsik dan
kualitas produk yang dihasilkan
cenderung lebih tinggi.

Diferensiasi  berbasis  Profil
belajar merujuk pada preferensi dan
kecenderungan individual  siswa
dalam memproses dan mengasimilasi
informasi baru, yang dipengaruhi oleh
gaya belajar (visual, auditori,
kinestetik/VAK), kecerdasan yang
lebih  dominan, latar belakang
budaya, serta faktor neurologis dan
kognitif lainnya (Landrum & McDuffie,
2010)Dalam konteks IPAS,
diferensiasi berbasis profil belajar
menjadi sangat relevan mengingat
sifat mata pelajaran ini yang
multidimensional dan  mencakup
fenomena yang dapat dipelajari
melalui berbagai modalitas sensoris.

menemukan bahwa

penggunaan media digital

berdiferensiasi yang mengakomodasi
profil belajar visual, auditori, dan
kinestetik secara bersamaan
menghasilkan retensi pemahaman
konsep IPAS yang lebih baik
dibandingkan penggunaan media

tunggal

D. Kesimpulan

Penelitian Systematic Literature
Review ini  membuktikan bahwa
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran
IPAS di sekolah dasar dalam
implementasi  Kurikulum Merdeka
secara konsisten meningkatkan hasil
belajar, partisipasi aktif, motivasi
intrinsik, dan  kreativitas  siswa.

Efektivitas ini  tercapai  melalui

penyesuaian sistematis empat
dimensi pembelajaran yaitu konten,
proses, produk, dan lingkungan
belajar yang responsif terhadap
kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar masing-masing peserta didik.
Diferensiasi konten melalui materi
berjenjang dan media multimodal
menghindarkan siswa dari kesulitan
atau rasa bosan, diferensiasi proses
melalui strategi pembelajaran aktif
mengakomodasi gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik, diferensiasi
produk memberi kebebasan siswa
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mendemonstrasikan pemahaman
sesuai minat, serta diferensiasi
lingkungan belajar yang aman secara
psikologis mendorong partisipasi aktif
terutama bagi siswa pemalu atau
berkesulitan belajar. Temuan ini
teoretis

menguatkan landasan

Tomlinson tentang diferensiasi
pembelajaran, Zona Perkembangan
Proksimal Vygotsky, serta Teori
Determinasi Diri Deci dan Ryan.

Meskipun efektivitas
pembelajaran berdiferensiasi dalam
IPAS telah terbukti, implementasi di
lapangan masih menghadapi
hambatan struktural antara lain
keterbatasan pemahaman konseptual
guru tentang prinsip diferensiasi,
minimnya  pelatihan  profesional
berkelanjutan yang berfokus pada
implementasi praktis, beban
administratif tinggi yang menyita
waktu inovasi guru, serta
keterbatasan sumber belajar dan
fasilitas teknologi.

Saran perbaikan yang perlu
dilakukan: (1)

pelatihan profesional guru yang

Meningkatkan
berfokus pada strategi  praktis
diferensiasi konten, proses, produk,
dan lingkungan dalam konteks IPAS.
(2)Kebijakan yang mengurangi beban

administratif guru dan menyediakan

sumber daya belajar multilevel serta
teknologi pembelajaran adaptif. (3)
Pengintegrasian konten lokal relevan
dalam diferensiasi konten IPAS. (4)
Pemanfaatan platform pembelajaran
adaptif digital untuk meningkatkan
akurasi guru menyesuaikan konten
dengan kebutuhan individual siswa.
(5) Pembangunan iklim kelas yang
aman secara psikologis sebagai
prasyarat keterlibatan dan motivasi
intrinsik siswa

Penelitian lanjutan yang
relevan: (1) Penelitian empiris kuasi-
eksperimen untuk mengukur efek
kausal pembelajaran berdiferensiasi
pada hasil belajar IPAS di berbagai
konteks sekolah. (2) Studi kasus
mendalam mengenai strateqi
implementasi diferensiasi oleh guru.
(3) IPAS i

keterbatasan fasilitas. (4) Penelitian

sekolah  dengan
pengembangan model pembelajaran
berdiferensiasi IPAS yang terintegrasi
teknologi adaptif (5) Kajian tentang
dampak diferensiasi berbasis gender
pada literasi sains IPAS. (6) Evaluasi
longitudinal efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam perkembangan
kompetensi berpikir kritis dan literasi
sains siswa SD

Secara keseluruhan,

pembelajaran berdiferensiasi dalam
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IPAS SD

pedagogis yang selaras dengan

merupakan  strategi

semangat Kurikulum Merdeka dan
layak dijadikan pilar utama untuk
mewujudkan pembelajaran inklusif,
kontekstual, bermakna, dan responsif

terhadap kebutuhan individual

peserta didik di era abad ke-21.
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